
ABSTRAK

Telah diketahui bahwa sediaan injeksi dalam bentuk dosis ganda / vial

Uiuranyu iigo;t- *tut p".utuiun beruiang dalam arti saelah vial dipakai untuk

r"i-iutnyu-ritunya rnasih dapat untuk dipakai lagi' . .
Paia penelitian ini ingin ditetiti apaknh setelah pemakai- 

TYTi:
sediaan injeksi dosii ganda untuk pemakaian. selanjutnya apakah benar masln layaK

untuk dipakai ( masih tt.tiiJ$.diuu" rnjeksi.yang, digunakan .adalah.irleksi
ft'i"m".TyAt"i,hloride dari pabrik A ( sampel A ).d* qt pabrik B( sampel B )^'^^*'.. 

i.ai'"* oiuji sterilitasnya dengan menggunakan uJr sterilitas metode inokulasi

taneB,rrrg.Uji sterititas aengan';€tod! nomtii langsung mempunyai syarat apabila

*iy*i J,".ii mengandun! zat bakteriostatik maka-zat bakteriostatik tersebut harus

Aittii-gf.* btfeUii aanutu. Sampel A mempunyai kandungan zat bakteriostatik 0'1

% b/v dan samPelB 0,2 o/o blY.'" - 
p.ngnirl-g* zat bakteriostatik ini mengggunakan tji d1Y".l3:i:.1"':*

cylinder cui. natterl uji yang digunakan .*t$.Ptn4il-gan 
zat baktenottulS.lt

adalah Staphylo"o""* our"ur"AftC ZSCZI ' Sediaan dibuat pengence3^gitl{'

ru*pul p"ngi*eran berapa kandungan zat bakteriostatik sudah tldak beltungsr lagl'

Oari nasit penelitian diperoleh bahwa sampel A pada pengenceran I : 6 kandungan

zat bakteriostatik sudah tidak berfungsi lagi dan pada sampel B pada pengenceran 1 :

7. Peneenceran inilah yang digunakan untuk uji sterilitas'' '-^^"ifi-.,.rtiit". 
airJir."i setiap dua hari sekali dan sampel diamati selama. 14

frari, derigan menggunakan media perbenihan kasamino dan media perbenihan

Giimi"i o* rraiii uii sterilitas diperoleh bahwa pada sediaan A setelah hari ke 12

,"iJ tia"t byak lagi untuk dipakai, sedang pada sampel B setelah hari ke 16 masih

layak untuk diPakai.
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